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51  Kesimpulan

Penelitian mi telsh berhasil mengembangkan teknik prediks: adaptd
berbasis optimasi parameter model LSTM dengan GA untuk pred iksi harga Bitcoin
secora berkelanjutan. Berdasarkan hﬂsilm dapat disimpulkan bahwa:

1. Teknik prediksi adaptif berbasis optimasi parameter model LSTM dengan
Genetig' Algorithm l!&i&] mﬂﬁpﬂi bumiqﬂlﬁl terhadap volatilitas
hargn Bicorn. Hl n dickan mell proses pdimasi paramater secar

d;hnnus padllﬁi‘lwi seperti jumiah faysi, ;lam dropout, dm
FECHTERT ﬁlm © menggunakan m stiding . window  yang
mensimulasikan dunia nyata. Teknik ini mmmngkmm&dmzngajum:
penyesunian secara dinanus sesuai dengan tren dmwmmmhbm
- LSTM-GA mampu memprediksi harga Bitcoin secara berkelanjutan dengan
 akursi tinggi pada data baru meskipun terdapat lonjokan harga vang
signifikan dengan tingkat eror yang rendah.

2. Teknk LSTM-GA mampu meningkatkan akurssi prediksi barga Bitcoin
dibandingkan model LSTM konvensional. (Hal ini dibuktikan dengan
penurunan nilni evaluasi metrik seperti RMSE sebesar 73.13%, MAE

* sebesar 76.77%, dan MAPE sebesar 74.76% dibandingkan model baseline
pada datasel yang sama. LSTM Konvensiomal memiliki evahuasi metrik
RMSE schesar 781505, MSE sebesar bﬂliﬁ&dﬁ“ﬂ?Es&bmr 11.18%.
Sedangkan LSTM-GA memiliki evalussi metrik RMSE sebesar 2106.02,
dan MAE sebesar 160189, dan MAPE sebetar 2.83%. Hal ini berarti
LSTM-GA mendapeat tingkat kompetensi Sangat Baik.

3. Implementasi model LSTM-GA ke dalam aplikasi berbasis web
menggunakan Streamlit membenkan kemudahan bagi pengguna untuk
memyvisialisasikan hasil prediksi, parameter model, dan data harga Bitcoin
secara interaktif dan real-time. Web LSTM-GA mampu memprediksi harga
han esok di jam 12 Siang WIB dan dengan menggunokan teknik recursive
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Jorecastimg memungkinkan untuk melihat tren harga Bitcoin hingga 14 hani
kedepan. Parameter populasi model vang digunakan di generasi terbar juga
dapat dilihat oleh pengguna.

Saran

Berdasarkan penelitisn yang telsh dilakukan, terdapat beberapa hal yang

dapat diperbaiki atau dikembangkan lebih lanjut. antara lain:

1.

Penelitian ini_berfokus padaprediksi harga Bitcoin. Penggunaan teknik
yang sama mﬁni ulgﬁgﬁiu, W mats uang kripto lainnya atau
Immlldh da il e i Wuﬂ. umukn'ﬂﬁtﬂurkeefekllfm teknk
i besgh s Ot

: Penelitian ini m pencanian Mﬁ!muh laver, newron,

%mh dan rectirrent dropout. Pem!nmfm m memperluas

~ruang pencarian G A dengan menambahkan pmmhmaqmﬁ:

8. learning Rawe, uniuk mengontrol kecepatan pembaruan bobot
“selnma traiming.

b. Aewivarion Function, eksplorasi fungsi aktivasi selam m atau
‘fnth, seperti Leaky ReL.U atuu ELU.

c. Optimizer, pengujian terhadap berbagal optimizer, seperti AdamW
atau RMSprop, untuk meningkatkan Mﬁﬂﬂlm

ﬂ ms& ‘H!iﬁi wkuran batch dapat dieksplorasi untuk mengukur
; “ hilitas wﬂgﬁﬁ_ﬂh‘fﬂm model,

S M W m;ﬁmng atau ﬁﬁd’nﬁumg Variasi jumlzh
epochs dapal dicksplomsi J.mmk mqm.'ﬂan batas optimal vang
menghasilkan  konvergensi tanpa pemborosan sumber daya
komputasi.

Penerapan Weight Time Decav sebagai teknik regulasi tambahan yang
memberikan penalti bobot berdasarkan waktu pelatihan. Hal ini dapat
membantu  menjaga relevansi model terhadap data terbaru  dengan
mengumngi dominasi pola data lama, sehingga moded lebih adaptifterhodap

perubahan tren.
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